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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang digunakan oleh 

penulis dalam melakukan penelitian ini. Jenis penelitian yang membuat 

penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai atau diperoleh dengan 

menggunakan tata cara statistik disebut dengan penelitian kualitatif.1 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif, yaitu prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.2 

Penelitian deskriptif berusaha mendeskripsikan dan 

menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan yang ada, 

pendapat yang berkembang, proses yang sedang berlangsung, akibat atau 

efek yang terjadi, atau tentang kecenderungan yang tengah berlangsung. 

Permasalahan disajikan secara apa adanya hasil penelitiannya diuraikan 

secara jelas tanpa kecurangan. Oleh karena itu, penelitian ini tidak ada 

suatu hipotesis tetapi pertanyaan penelitian yang mempunyai tujuan 

 
1  Djuanaidi Ghony, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif, Prosedur, Tehnik dan teori 

Graunded, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 2007), h.11. 

 
2 Margono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), h. 36. 
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membuat lebih sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan 

populasi daerah tertentu.3 

 

B. Lokasi Penelitian  

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian di Pondok Pesantren Al-Falah Putera 

Banjarbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lokasi dalam penelitian ini berada di Pondok Pesantren Al-Falah 

Putera Banjarbaru beralamat Jalan A. Yani KM 23 Landasan Ulin Liang 

Anggang Banjarbaru Kalimantan Selatan 70723. 

 

 
3 Sumadi Surya Brata, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), 

h.18. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah ustadz dan santri di Pondok 

Pesantren Al-Falah Putera Banjarbaru. Objek dalam penelitian ini adalah 

yang berhubungan dengan rumusan masalah, yakni pola komunikasi 

interpersonal antara ustadz dan santri di Pondok Pesantren Al-Falah Putera 

Banjarbaru. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa dat primer dan 

sata sekunder, yaitu: 

a. Data Primer (Pokok) 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

informan atau subjek yang di teliti.4 Dalam hal ini data primer yang 

diperoleh peneliti bersumber pada subjek yang diteliti. Adapun yang 

menjadi data primer dalam penelitian ini adalah data yang 

berhubungan dengan rumusan masalah.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang berkaitan dengan judul skripsi 

yang dimaksud antara lain gambaran umum Pondok Pesantren 

Al-Falah Putera Banjarbaru dan data lainnya. 

 

 
4 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), h.60. 
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2. Sumber data  

 Sumber data yang mendukung dalam penelitian ini yaitu:  

a. Informan atau orang yang menjadi subjek penelitian yang 

mempunyai informasi terkait objek penelitian yang akan diteliti, yaitu 

4orang ustadz, 3 orang santri, dan 2 orang karyawan di Pondok 

Pesantren Al Falah Putera Banjarbaru 

b. Dokumentasi yaitu berupa arsip-arsip atau dokumentasi kegiatan 

yang berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi 

sumber data dokumentasi yaitu proses kegiatan penyampaian pesan 

komunikasi di kelas dan di luar kelas. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dari beberapa sumber data yang akan ada dalam penelitian ini, 

maka teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai 

berikut: 

1. Interview (wawancara) 

Untuk mendapatkan informasi dengan cara bertanya kepada 

responden disebut dengan teknik wawancara atau interview. Teknik 

wawancara merupakan tanya jawab secara lisan antara dua orang atau 

lebih berhadap hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat satu sama 

lain dapat mendengarkan tanpa bantuan alat lain menurut Sutrisna Hadi. 

2. Observasi (pengamatan)  
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Suatu pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 

mengenai fenomena sosial dan gejala-gejala psikis untuk kemudian 

dilakukan pencatatan disebut dengan teknik observasi.5 Observasi juga 

merupakan alat pengumpulan data dengan menggunakan pengamatan 

atau menginderakan langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, 

proses atau perilaku.6 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada 

subjek peneliti, namun melalui dokumen yang terkait dengan penelitian 

disebut dengan teknik dokumentasi. 

 

E. Analisis Data 

Suatu proses penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih mudah dan 

diinterpretasikan disebut dengan analisis data.7 Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode kualitatif, yang dengan pemikiran sistematis mengenai 

berbagai jenis masalah yang pemahamannya memerlukan pengumpulan data 

sesuai fakta penelitian lapangan. Oleh karena itu, pada analisis data penulis 

menggunakan deskriptif analisis, karena dari data yang diperoleh akan 

dijabarkan penulis dengan memberikan analisis-analisis yang kemudian 

nantinya akan penulis ambil kesimpulannya diakhir. 

 
5 P. Joko Subagiyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 1997), h. 63. 

 
6 Sunapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003), h.52. 

 
7 Cholid Nurboko, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), h. 43. 
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Penelitian ini menggunakan teknik berpikir deduktif, yaitu teknik 

analisis data yang bermula dari fakta-fakta atau peristiwa yang bersifat umum 

dikaji untuk menghasilkan kesimpulan yang bersifat khusus atau upaya 

pengkhususan suatu hasil penelitian atau data yang umum sifatnya. 

 

F. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini pengecekan keabsahan data melalui dua cara, yaitu: 

1. Triangulasi 

Menurut Sugiyono teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik yang ada dan sumber data yang ada 

disebut dengan teknik triangulasi. Maka sebenarnya penulis telah 

melakukan uji kejujuran data sekaligus mengumpulkan data. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan teknik triangulasi, yaitu penulis 

melakukan teknik pengumpulan yang berbeda untuk mendapatkan data 

dari sumber yang sama. 

2. Member Check 

Menurut Sugiyono Proses pengecekan data yang diberikan dari 

pemberi data disebut dengan member check. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diberikan pemberi data. 




